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RINGKASAN

Tujuan program adalah untuk menciptakan pengetahuan baru dibidang pertanian. Pisang termasuk tumbuhan daerah tropis. Umumnya masyarakat hanya mengambil buah pisangnya saja, pelepah pisang hanya menjadi sampah yang mencemari lingkungan. Padahal pelepah pisang mengandung zat-zat berguna yang dapat membantu pertumbuhan tanaman. Pelepah pisang mengandung flavonoid yang bermanfaat sebagai antibakteri. Target luaran yang ingin dicapai adalah terciptanya inovasi baru pupuk organik berbasis probag (protection and rhizobacteria growing) yang mampu memberikan nutrisi tanah sekaligus membantu melindungi tanaman dari hama.

Penelitian ini perlu dilakukan di Indonesia karena Indonesia adalah negara agraris yang sebagian besar penduduknya bermatapencaharian sebagai petani sehingga diperlukan inovasi baru pembuatan pupuk yang ramah lingkungan sekaligus dapat meningkatkan produksi pertanian sehingga nantinya bisa memberikan pengetahuan baru kepada masyarakat dibidang pertanian. Penelitian ini bermanfaat untuk mengolah sampah organik menjadi produk yang bernilai guna. Luaran yang diharapkan dari penelitian ini adalah untuk memberikan informasi kepada petani, dinas pertanian, dan masyarakat tentang pemanfaatan pelepah pisang sebagai pupuk antibakteria yang melindungi tanaman dari hama (bioprotektan) dan memberi unsur hara tanaman (biofertilizer).

Dalam penelitian ini, ada 4 metode kerja. Metode pertama yaitu preparasi bahan, dalam metode ini dilakukan persiapan sampel pelepah pisang siap pakai. Metode kedua adalah uji senyawa flavonoid. Hal ini bertujuan untuk mengetahui banyaknya kandungan flavonoid dalam pelepah pisang. Tahap ketiga adalah ekstraksi senyawa flavonoid untuk mendapatkan senyawa flavonoid. Tahap terakhir yaitu pencampuran senyawa flavonoid pada pupuk kompos dan pemberian pupuk tersebut ke padi yang sudah berumur tiga minggu. Untuk mengetahui perbandingan pertumbuhan antara tanaman padi yang diberi pupuk flavonoid, diberikan variabel bebas sebagai pembanding. Variabel bebasnya antara lain padi yang tidak diberi pupuk, padi dengan pupuk urea biasa, dan padi yang diberi pupuk buatan pabrik. Dengan demikian dapat diukur pertumbuhan paling cepat.

Kata Kunci: biokompos, pelepah pisang, limbah organik
iv

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang 

 	Indonesia merupakan negara agraris yang sebagian penduduknya bermatapencaharian sebagai petani. Berbagai upaya terus dilakukan untuk meningkatkan hasil produksi mereka, termasuk dalam penggunaan pestisida. Meraka tidak memandang efek yang ditimbulkan dari penggunaan pestisida dan pupuk kimia. Penggunaan pestisida dapat menyebabkan nutrisi tanah berkurang, mikroba-mikroba tanah pun ikut terkena dampaknya. Oleh karena itu diperlukan inovasi baru untuk mengatasi penggunaan pestisida dan pupuk kimia.

 	Pisang merupakan tanaman daerah tropis. Di Indonesia banyak jenis pisang antara lain pisang raja, pisang kepok, pisang susu, pisang rajanangka, dan masih banyak lagi. Hampir semua bagian tanama pisang dapat dimanfaatkan. Namun, batang pisang masih belum dimanfaatkan secara maksimal. Masyarakat cenderung membiarkan batang pisang sebagai barang yang tidak berguna dan menjadi limbah di lingkungan sekitar. Hal ini karena kurangnya informasi memadai mengenai manfaat pohon pisang di masyarakat. Pohon pisang terdiri dari pelepah yang berlapis-lapis. Pelepah pisang memiliki kandungan senyawa kimia antara lain saponin, zat antrakuinon, flavonoid, steroid, asam askorbat, dan masih banyak yang lain (Wijaya, 2010). Zat flavonoid berguna sebagai antibakteri (Samosir et al, 2008).

 	Tiga kelas flavonoid terpenting yaitu flavonoid, terpenoid, alkaloid, isoflavonoid, dan neoflavonoid yang mengandung gugus keton dan disebut bioflavonoid. Flavonoid tersebar pada tanaman dan memenuhi banyak fungsi. Flavonoid adalah pigmen tumbuhan yang paling penting untuk warna bunga yang memproduksi pigmentasi kuning, merah, atau biru di kelopak untuk menarik pollinator hewan (Ari et al, 2002). Flavonoid memberikan efek positif untuk asupan bakteri menguntungkan bagi tanah, sehingga menyebabkan akar rambut mengalami deformasi dan beberapa tanggapan fluks selular dan pembentukan nodul akar. Flavonoid juga sebagai antibakteria yang dapat melindungi tanaman dari serangga, mikroba dan jamur (Samosir et al, 2008)

 	Dari uraian diatas, disimpulkan bahwa batang pisang mempunyai kandungan senyawa flavonoid yang sangat bermanfaat bagi industri pertanian, baik sebagai pupuk dan sebagai antibakteria yang melindungi tanaman dari serangan hama. Sehingga dapat meningkatkan hasil panen petani dan dapat menyuburkan tanah. Hal tersebut menjadi pemikiran untuk melakukan penelitian dalam mengisolasi senyawa bioflavonoid batang pisang.
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B. PERUMUSAN MASALAH
Dari latar belakang diatas, dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh penambahan ekstrak pelepah pisang pada biokompos? 

2. Bagaimana pengaruh biokompos pelepah pisang terhadap pertumbuhan tanaman dibandingkan pupuk-pupuk lain? 

C. TUJUAN
a. Untuk mengetahui pengaruh penambahan ekstrak pelepah pisang pada biokompos. 

b. Mengetahui kualitas tanaman pangan yang diberi biokompos pelepah pisang.
 
D. LUARAN YANG DIHARAPKAN
Luaran yang diharapkan dalam pelaksanaan penelitian ini adalah dapat memberikan informasi ilmiah pada petani, dinas pertanian dan masyarakat tentang pemanfaatan batang pisang sebagai pupuk antibakteria yang dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

E. MANFAAT
 	       Kegunaan dari program ini diharapkan dapat bermanfaat bagi beberapa pihak, antara lain :
     a. 	Bagi masyarakat
      Hasil program penelitian ini dapat bermanfaat dalam meningkatkan pengetahuan masyarakat dalam membuat pupuk biokompos dari limbah pelepah pisang. Masyarakat dapat memanfaatkan sampah organik yang belum termanfaatkan menjadi biokompos. 
b. Bagi peneliti lain
 	      Hasil program penelitian ini dapat bermanfaat bagi peneliti lain sebagai bahan referensi pengembangan penelitian lebih lanjut.. 
c. Bagi pengembangan IPTEK
      Hasil program penelitian ini mampu untuk mendorong pengembangan teknologi pengolahan sampah organik secara kualitatif maupun kuantitatif melalui proses yang ramah lingkungan. 
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TINJAUAN PUSTAKA
 
A. Biokompos

 	Biokompos adalah kompos yang berasal dari limbah organik seperti daun, sayur, buah dan lain sebagainya. Salah satu tujuan pengomposan adalah mengurangi limbah organik yang beredar dengan prinsip kerja yaitu dekomposisi oleh mikrobiologi atau kimiawi. (Sutedjo, 1991).

 	Kompos yang baik yaitu memenuhi syarat kwalitas kompos. Spesifikasikompos dari sampah domestik ini memuat ruang lingkup, acuan, istilah, dan definisi, persyaratan, kandungan kimia, fisik, dan bakteri,yang harus dicapai dari hasil olahan sampah organik menjadi kompos. Karakteristik dan spesifikasi kualitas kompos dari sampah organik domestik diantaranya kadar air yaitu jumlah kandungan air yang terdapat di dalam sampah dan kompos, unsur mikro dan kimia yang terdapat di dalam kompos dengan konsentrasi yang sangat kecil, bahan asing yaitu bahan yang terdapat di dalam komposyang memberikan pengaruh negatif pada pengguna dan industri pengomposan, pencemar organik yang berasal dari senyawa golongan pestisida dan sejenisnya nilai yang menunjukkan perbandingan karbon terhadap nitrogen, organisme pathogen mikroorganism, yang dapat menimbulkan penyakit bagi makhluk hidup, nilai agronomi yaitu nilai yang dapat meningkatkan daya pertumbuhan, suhu air tanah yaitu suhu yang ada di dalam air tanah yang dapat diserap oleh akar tumbuhan dalam suasana aerob dan tidak lebih dari 30(BSN, 2004).

 	Pengomposan secara kimiawi tergantung dari jumlah CO2, phospat, sulfat, gugus amino dan berbagai garam-garam lainnya. Dilihat dari kandungan mikrobiologinya kompos tergantung denga jumlah suplay nitrogen yang terkandung dalam sampah karena sebagian besar mikrobiologi bakteri menyerap nitrogen sebagai sumber energi untuk melakukan dekomposisi bahan organik. 
 	Salah satu bakteri yang dapat meningkatkan nitrogen yaitu bakteri dari spesies Rhizibactery adalah Azotobacter chrococcum. Bakteri ini merupakan golongan heterotropic non simbiotic yang tidak dapat membuat makanan sendiri sebagai keperluan energinya, sehingga dalam mendapatkan makanan bakteri ini mendegradasi sampah organik. Azotobacter chrococcum juga dapat melakukan fiksasi terhadap nitrogen di udara menjadi unsur nitrit dan nitrat yang dapat diserap oleh tanah.
(Cristianto, 2005). 
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B.  Pelepah Pisang

 	Pisang adalah salah satu jenis buah-buahan yang banyak dijumpai diberbagai negara tropis, termasuk Indonesia. Selain dikenal sebagai panganan bagi manusia, pisang juga dikenal salah satu buah-buahan yang disukai bberapa jenis hewan, seperti monyet dan burung. Pisang terdiri dari berbagai jenis. Jenis-jenis pisang yang dikenal luas di kalangan masyarakat adalah pisang ambon, pisang raja, pisang tanduk, pisang sunripe, pisang susu, pisang sereh, pisang siam, dan pisang kepok.

 	Tanaman pisang berbatang sejati yang terletak didalam tanah berupa umbi batang. Batang sejati tanaman pisang bersifat keras dan memiliki titik tumbuh (mata tunas) yang akanmenghasilkan daun dan bunga pisang (jantung). Sedangkan bagian yang berdiri tegak menyerupai batang adalah batang semu yang terdiri atas pelepah-pelepah daun panjang (kelopak daun) yangsaling membungkus dan menutupi dengan kelopak daun yang paling muda berada dibagian paling dalam. 

 	Pelepah pisang masih jarang dimanfaatkan oleh masyarakat. Pelepah pisang mengandung senyawa kimia antara lain flavonoid, saponin, dan tanin. Senyawa-senyawa ini sangat bermanfaat di bidang pengobatan. Sedangkan getah pohon pisang mengandung saponin, antrakuinon dan kuinon yang merupakan senyawa-senyawa antibakteri. Senyawa saponin yang terkandung dalam pelepah pisang terbanyak adalah saponin jenis steroid dengan nilai Rf 0,275, 0,325, 0,375. 

Limbah pelepah pisang mengandung unsur C/N sebesar 14,88%. Kandungan limbah tersebut dapat dimanfaatkan dan diolah dengan metoda pengomposan (thermofilic composting atau hot composting) sebagai daur ulang komponen organik yang nantinya dikembalikan ke alam dengan ramah lingkungan. Misalnya meningkatkan kemampuan tanah untuk menyerap dan menyimpan air, meningkatkan kemampuan penyerapan nutrien, memperbaiki struktur tanah dan mengandung mikroorganisme dalam jumlah yang tinggi. (Cahyono, 2009:14-15)

C. Senyawa Flavonoid

 	Flavonoid adalah senyawa yang terdiri dari 15 atom karbon yang umumnya tersebar di dunia tumbuhan. Flavonoid terdiri dari beberapa kelompok antara lain antosianin, proantosianin, glikoflavon, biflavonol, kalkon dan auron, biflavonol, flavonol, dan flavon. Flavonoid sering terdapat di epidermis tumbuhan, terutama di bagian vakuola. Namun tempat sintesis senyawa flavonoid terdapat di luar vakuola.
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 	Flavonoid termasuk golongan terbesar dari senyawa fenolik disamping fenol sederhana dan kuinon. Beberapa golongan flavonoid yang bersifat polar. Sebanyak 2% dari karbon yang difotosintesis diubah menjadi flavonoid atau senyawa yang berhubungan erat dengannya. Pada tumbuhan, aglikon flavonoid terdapat dalam berbagai struktur dengan inti dasar tersusun dalam konfigurasi C6-C3-C6, yaitu dua cincin aromatik yang dihubungkan dengan 3 atom C.

 	Flavonoid merupakan sejenis senyawa fenol terbesar. Flavonoid juga dikenal sebagai vitamin P dan citrin, dan merupakan pigmen yang diproduksi oleh sejumlah tanaman sebagai warna pada bunga yang dihasilkan. Bagian tanaman yang bertugas untuk memproduksi flavonoid adalah bagian akar yang dibantu oleh rhizobia, yaitu bakteri tanah yang berfungsi untuk menjaga dan memperbaiki kandungan nitrogen dalam tanah. 

 	Flavonoid mengandung sistem aromatik yang terkonjugasi sehingga menunjukkan pita serapan kuat pada daerah spektrum ultraviolet (UV) dan tampak (Vis). Pengelompokan flavonoid didasarkan pada ciccin heterosiklik oksigen tambahan dan gugus hidroksil. Golongan terbesar flavonoid memiliki cincin piran yang menghubungkan rantai tiga karbon dengan salah satu cincin benzena. Ada dua bentuk flavonoid, yaitu flavonoid yang terikat pada gula sebagai glikosida dan flavonoid bebas (aglikon). Bentuk-bentuk ini dapat berada dalam satu tumbuhan dalam beberapa bentuk kombinasi glikosida (Markham, 1988).

 	Flavonoid sangat efisien terhadap beberapa mekanisme molekuler yang melibatkan reaksi stress oxydatif glycation non enzymatic dan polynol paskway. Senyawa flavonoid berperan sebagai antioksidan yang mampu mengikat radikal bebas sehingga dapat mengurangi stress oxydatif. Berkurangnya stress oksidatif dapat mengurangi resistensi insulin dapat mengurangi stress oksidatif. Berkurangnya stress oksidatif dapat mengurangi resistansi insulin dan mencegah perkembangan disfungsi dan kerusakan sel  pankreas. Flavonoid menghambat xantin oxidase karena merupakan enzim yang bertanggungjawab memproduksi anion superoxide, dimana fungsi isoharmnetin (3-5 senyawa qurcetin) ditemukan menghambat santine oksidase, lebih efisien dari bentukaglycon dan qurcetin (flavonoid yang paling kuatmenangkap radikal bebas). (Stefek, 2011)
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 	Flavonoid merupakan golongan senyawa bahan alam dari senyawa felolik yang banyak merupakan pigmen tumbuhan. Saat ini lebih dari 6000 senyawa masuk kedalam golongan flavonoid. Selain bermanfaat bagi kesehatan, flavonoid juga membantu tanaman dalam melindungi struktur sel, meningkatkan efektivitas vitamin C, dan sebagai antiradang, antivirus, antielergi, antikanker, dan antibakteri yang dapat mengganggu fungsi mikroorganisme pengganggu. (Samosir et al, 2008).

 	Menurut Markham (1988) untuk mendapatkan ekstrak flavonoid sebaiknya dilakukan ekstraksi soxhletasi menggunakan pelarut metanol : air (1:9). Senyawa flavonoid umumnya mudah larut dalam air terutama bentuk glikosidanya. Analilis kualitatif flavonoid dilakukan dengan menggunakan spektrofotometer UV-Vis.flavonoid mengandung sistem aromatis yang terkonjugasi dan dapat menunjukkan pita serapan yang kuat (Rohyami, 2007; Copriyadi, 2002).

D. Hama Tanaman Pangan

 	Organisme pengganggu tanaman (OPT) dapat menyerang tanaman sehingga tanaman tidak dapat tumbuh secara maksimal. Tumbuhan tidak selamanya bisa hidup tanpa gangguan. Kadang tumbuhan mengalami gangguan oleh binatang atau organisme kecil (virus, bakteri, atau jamur). Hewan dapat disebut hama karena mereka mengganggu tumbuhan dengan memakannya. Belalang, kumbang, ulat, wereng, tikus, walang sangit merupakan beberapa contoh binatang yang sering menjadi hama tanaman.

Gangguan terhadap tumbuhan yang disebabkan oleh virus, bakteri, dan jamur disebut penyakit. Tidak seperti hama, penyakit tidak memakan tumbuhan, tetapi mereka merusak tumbuhan dengan mengganggu proses – proses dalam tubuh tumbuhan sehingga mematikan tumbuhan. Oleh karena itu, tumbuhan yang terserang penyakit, umumnya, bagian tubuhnya utuh. Akan tetapi, aktivitas hidupnya terganggu dan dapat menyebabkan kematian (Sutedja et al, 1991).
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METODE PENELITIAN

1.  Populasi

 		Populasi adalah keseluruhan obyek penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah pelepah pisang (Musa paradisiaca).

2.  Sampel

  		Sampel adalah sebagian dari populasi yang diteliti. Sampel dalam penelitian ini adalah bubuk kering pelepah pisang.

3.  Metode Penelitian

 		Penelitian ini dilaksanakan di laboratorium Kimia Organik FMIPA Universitas Negeri Semarang.
a . Alat yang digunakan : 

a) 
b) Tabung reaksi 
c) Lumpang penggerus 
d) Pipet 
e) Pemanas spirtus 
f) Beakerglass 
g) Erlenmeyer 
h) Gelas ukur 
i) Gelas piala 
j) Oven 
· 

b . Bahan yang digunakan : 

a) 
b) Sampel kering pelepah pisang 
c) Ethanol 96% 
d) Pasir bersih 
e) Kloroform (CHCl3) 
f) Aquades 
g) Pupuk kompos 
h) Padi C4 
i) Serbuk Mg 
j) HCl 37%


b. Prosedur Kerja 

1) Preparasi Sampel 

 	Batang pisang kepok dibersihkan dengan air dan dijemur dibawah sinar matahari selama 4x24 jam, dilanjutkan dengan oven pada suhu 40 selama 1 jam dan memblendernya sehingga didapatkan sampel serbuk/implisia.
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2) Uji Flavonoid 

· Sebanyak 1 gram sampel dimasukkan kedalam gelas piala kemudian ditambah 100 ml air panas dan dididihkan selama 5 menit. 
· Larutan disaring dengan dan filtratnya digunakan untuk pengujian. 
· Sebanyak 10 ml filtrat ditambahkan 0,5 serbuk Mg, 2 ml alkohol khlorhidrat (1 ml HCl 37% dan 1 ml ethanol 96 %), dan amil alkohol. 
· Terbentuknya warna merah, kuning, dan jingga pada lapisan amil alkohol menunjukkan adanya flavonoid. 

3) Ekstraksi Senyawa Flavonoid 

· Menyiapkan 4 gram sampel pelepah pisang kering berbentuk serbuk, masukkan sampel ke dalam tabung reaksi bersih dan kering. 
· Didihkan sampel dengan etanol 10 ml selama 25 menit. 
· Dalam keadaan panas saring campuran, kemudian uapkan pelarut hingga kering. 
· Masukkan ekstrak kering yang diperoleh kedalam lumpang lalu tambahkan sedikit pasir dan kloroform, gerus campuran beberapa 
saat. 
· Saring campuran ke dalam tabung reaksi besar, lalu tambahkan aquades dan campuran dikocok 2-3 menit. 
· Biarkan campuran hingga terbentuk 2 lapisan yang terpisah, kemudian ambil fraksi kloroform yang terbentuk sehingga tersisa 
fraksi air. Fraksi air ini mengandung senyawa flavonoid. 

4) Pemberian ekstrak flavonoid pada padi C4 
· Ekstrak flavonoid dicampur dengan pupuk kompos dengan pemberian 50 ml ekstrak dengan 1 kg pupuk. 
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· Pupuk diberikan pada tanaman padi. Tanaman padi, pupuk kompos dan perlakuaannya digunakan sebagai variabel kontrol, sedangkan variabel bebasnya adalah ada tidaknya flavonoid dalam pupuk. 

BAB IV. JADWAL KEGIATAN DAN BIAYA

A. Biaya

ANGGARAN BIAYA

	NO.
	Jenis Pengeluaran
	Biaya

	1.
	Peralatan penunjang
	Rp. 3.355.000,00

	2.
	Bahan habis pakai
	Rp. 4.255.000,00

	3.
	Transportasi
	Rp. 2.400.000,00

	4.
	Lain-lain
	Rp. 1.860.000,00

	
	JUMLAH
	Rp. 11.870.000,00




B.  Jadwal Kegiatan
[image: ]
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Lampiran 1. Biodata Ketua
A.  Identitas Diri Ketua
	1
	Nama Lengkap
	Adi Wahyu Arzanto	

	2
	Jenis Kelamin  
	Laki-Laki

	3
	Program Studi   
	Kimia / FMIPA

	4
	NIM
	4311414008	

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir   
	Pekalongan, 23 Agustus 1996

	6
	E-mail   
	Adixia4mancunian@gmail.com

	7
	Nomor Telepon/HP   
	085870168282	


B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi       
	SDN Kramatsari I Pekalongan
	SMPN 8 Pekalongan
	SMAN 2 Pekalongan

	Jurusan
	-
	-
	IPA

	Tahun Masuk-Lulus       
	2002-2008
	2008-2011
	2011-2014


C. Seminar Ilmiah (Oral Presentation) 
	No.
	Nama Pertemuan Ilmiah / Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	1
	-
	-
	-


D. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir
	No.  
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan 
	Tahun  

	1
	-
	-
	-



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.  
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM-PENELITIAN

Semarang, 3 Juni 2015
Anggota




(Adi Wahyu Arzanto)
 NIM.4311413043





Lampiran 1. Biodata Anggota
A.  Identitas Diri Anggota
	1
	Nama Lengkap
	Duwanda Anwaristiawan

	2
	Jenis Kelamin  
	Laki-Laki

	3
	Program Studi   
	Kimia / FMIPA

	4
	NIM
	4311413078

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir   
	Pati, 29 Mei 1995

	6
	E-mail   
	duwandahyden@gmail.com

	7
	Nomor Telepon/HP   
	089669446300


B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi       
	SDN Kayen 03
	SMPN 1 Kayen
	SMAN 1Kayen

	Jurusan
	-
	-
	IPA

	Tahun Masuk-Lulus       
	2001-2007
	2007-2010
	2010-2013


C. Seminar Ilmiah (Oral Presentation) 
	No.
	Nama Pertemuan Ilmiah / Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	1
	-
	-
	-


  D. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir
	No.  
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan 
	Tahun  

	1
	-
	-
	-



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.  
[image: 09041104]Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM-PENELITIAN

Semarang, 3 Juni 2015
[image: 09041104]Anggota
[image: 09041104][image: 09041104]


(Duwanda Anwaristiawan)








Lampiran 1. Biodata Anggota
A. Identitas Diri Anggota
	1
	Nama Lengkap
	Rifka Widiarti	

	2
	Jenis Kelamin  
	Perempuan

	3
	Program Studi   
	Pendidikan Kimia / FMIPA

	4
	NIM
	4301412077		

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir   
	Kudus, 24 Mei 1994

	6
	E-mail   
	 rifkawidiarti24@yahoo.com

	7
	Nomor Telepon/HP   
	08995773041	


B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi       
	SDN 1 Kaligarang
	SMPN 1 Keling
	SMAN 1 Bangsri

	Jurusan
	-
	-
	IPA

	Tahun Masuk-Lulus       
	2000-2006
	2006-2009
	2009-2012


C. Seminar Ilmiah (Oral Presentation) 
	No.
	Nama Pertemuan Ilmiah / Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	1
	-
	-
	-


  D. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir
	No.  
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan 
	Tahun  

	1
	Juara 3 lomba OSN Kimia
	Dinas Pendidikan Daerah
	2011



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.  
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM-PENELITIAN

Semarang, 3 Juni 2015
Anggota


(Rifka Widiarti)
 NIM.4301412077






1.  Peralatan penunjang

	Material
	Justifikasi
	Kuantitas
	Harga
	Total

	
	Pemakaian
	
	
	

	Kamera digital
	Pemotretan
	1
	Rp.
	Rp. 1.500.000,00

	
	pertumbuhan
	
	1.500.000,00
	

	
	tanaman
	
	
	

	Buku agenda
	Catatan
	3
	Rp. 30.000,00
	Rp. 90.000,00

	Peralatan
	Keamanan di
	1 paket
	Rp. 800.000,00
	Rp. 800.000,00

	laboratorium
	dalam
	
	
	

	(sarung tangan,
	laboratorium
	
	
	

	lap, beaker glass,
	
	
	
	

	dan lain-lain)
	
	
	
	

	Whiteboard
	Mencatat
	1
	Rp. 150.000,00
	Rp. 150.000,00

	
	cara kerja
	
	
	

	
	dalam
	
	
	

	
	laboratorium
	
	
	

	Spidol
	Menulis di
	5
	Rp. 10.000,00
	Rp.50.000,00

	
	whiteboard
	
	
	

	Stopwatch
	Menghitung
	2
	Rp. 75.000,00
	Rp.150.000,00

	
	waktu reaksi
	
	
	

	Bolpoin
	Mencatat
	5
	Rp. 3.000,00
	Rp. 15.000,00

	
	hasil
	
	
	

	
	penelitian
	
	
	

	Sewa Printer
	Mencetak
	3 bulan
	Rp. 400.000,00
	Rp. 400.000,00

	
	foto
	
	
	

	Pot
	Tempat
	10
	Rp. 10.000,00
	Rp. 100.000,00

	
	tumbuh padi
	
	
	

	Baskom
	
	5
	Rp. 20.000,00
	Rp. 100.000,00

	
	
	
	Subtotal (Rp)
	Rp. 3.355.000,00









2.  Bahan habis pakai

	Material
	Justifikasi
	Kuantitas
	Harga Satuan
	Total

	
	Pemakaian
	
	
	

	Kertas A4
	Pencatatan
	5 rim
	5 rim @ Rp.
	Rp.250.000,00

	
	
	
	50.000,00
	

	Aquades
	Penelitian
	10 liter
	Rp. 10.000,00
	Rp. 100.000,00

	Pasir bersih
	Media
	10 kg
	Rp. 5.000,00
	Rp. 50.000,00

	
	tanam
	
	
	

	Tinta printer
	Pencetakan
	6
	Rp. 30.000,00
	Rp. 180.000,00

	Etanol 96%
	Media
	10 liter
	Rp. 250.000,00
	Rp. 2.500.000,00

	
	penelitian
	
	
	

	Pupuk urea
	Variabel
	10 kg
	Rp. 10.000,00
	Rp. 100.000,00







	[bookmark: page23]
	
	
	bebas
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Pupuk
	
	Variabel
	
	10 kg
	Rp. 15.000,00
	
	Rp.150.000,00
	

	
	buatan
	
	bebas
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Padi C4
	
	Sampel
	
	5 kg
	Rp. 15.000,00
	
	Rp. 75.000,00
	

	
	
	
	tanaman
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Serbuk Mg
	
	Media
	
	1 ons
	Rp. 450.000,00
	
	Rp. 450.000,00
	

	
	
	
	penelitian
	
	
	
	
	
	
	

	
	HCl 37%
	
	Media
	
	1 liter
	Rp. 400.000,00
	
	Rp. 400.000,00
	

	
	
	
	penelitian
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	Subtotal (Rp)
	Rp. 4.255.000,00
	

	3.
	Transportasi
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Material
	
	
	
	Justifikasi
	
	Kuantitas
	Harga
	

	
	
	
	
	
	
	Perjalanan
	
	
	
	
	
	

	
	Perjalanan ke simpang
	
	Pembelian peralatan
	
	3
	Rp. 700.000,00
	

	
	lima Semarang
	
	
	
	Penunjang
	
	
	
	
	
	

	
	Perjalanan ke Solo
	
	Pembelian bahan
	
	5
	Rp. 900.000,00
	

	
	
	
	
	
	
	habis pakai
	
	
	
	
	
	

	
	Perjalanan ke
	
	
	
	Pelaksanaan
	
	30
	Rp. 500.000,00
	

	
	laboratorium
	
	
	
	Kegiatan
	
	
	
	
	
	

	
	Perjalanan pasca
	
	Pembuatan laporan,
	
	6
	Rp. 300.000,00
	

	
	pelaksanaan kegiatan
	
	banner, brosur,dll
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	Subtotal (Rp)
	Rp. 2.400.000,00
	

	4.
	Lain-lain
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Material
	
	
	Justifikasi
	
	Kuantitas
	
	Total
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	Biaya
	
	
	
	
	
	

	
	Perijinan
	
	
	
	Perijinan memakai
	
	1
	Rp. 600.000,00
	
	

	
	Laboratorium dan
	
	laboratorium untuk
	
	
	
	
	
	

	
	Peralatan
	
	
	
	Penelitian
	
	
	
	
	
	

	
	Monitoring
	dan
	
	Pembuatan laporan
	
	1
	Rp. 360.000,00
	
	

	
	Evaluasi
	
	
	
	dan hasil kerja
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Laporan Akhir
	
	
	
	Pembuatan laporan
	
	1
	Rp. 300.000,00
	
	

	
	
	
	
	
	
	Akhir
	
	
	
	
	
	

	
	Dokumentasi
	dan
	
	
	Pendokumentasian
	
	1
	Rp. 200.000,00
	
	

	
	periklanan
	
	
	
	laporan hasil kerja
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Media publikasi
	
	
	website, brosur, dan
	
	1
	Rp. 400.000,00
	
	

	
	
	
	
	
	
	lain-lain
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	Subtotal (Rp)
	Rp. 1.860.000,00
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	Total (Rp)
	Rp. 11.870.000,00
	
	



Lampiran 3. Susunan Organisasi dan Pembagian Tugas
	No
	Nama/NIM 
	Program Studi 
	Bidang Ilmu 
	Alokasi Waktu (jam/ minggu) 
	Uraian Tugas 

	1. 
	Adi Wahyu Arzanto / 4311414008
	Kimia
	Non-kependidikan
	6 jam/ minggu 
	Penanggung jawab semua kegiatan yang dilakukan, mengkoordinir pembagian dan pelaksanaan tugas, 

	2. 
	Duwanda Anwaristiawan / 4311413078
	Kimia
	Non- kependidikan
	6 jam/ minggu 
	Penanggungjawab perlengkapan yang dibutuhkan, 

	3. 
	Muhammad Afif / 4311413043
	Kimia
	Non-kependidikan
	6 jam/ minggu 
	Bendahara, Penanggungjawab materi yang akan digunakan, 
























[bookmark: _GoBack]Lampiran 4. Surat Pernyataan Ketua Tim
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KEMENTRIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
Gedung H Kampus Sekaran Gunungpati, Semarang
Telepon : 024-8508091, 8508092
Laman : www.unnes.ac.id, e-mail : unnes.ac.id
		
UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
SURAT PERNYATAAN KETUA PENELITI / PELAKSANA

Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama 			: Adi Wahyu Arzanto
NIM 			: 4311414008
Program Studi 	: Kimia
Fakultas 		: Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 

Dengan ini menyatakan bahwa proposal PKM GT saya dengan judul:
“PELEPAH PISANG SEBAGAI BIOKOMPOS ANTIBAKTERIA BERBASIS PROBAG (PROTECTIONS AND RHIZOBACTERIA GROWING) SEBAGAI RENEWABLE RESOURCES PADA LIMBAH ORGANIK”, 
yang diusulkan untuk tahun anggaran 2015 bersifat original dan belum pernah dibiayai lembaga atau sumber dana lain. 

Bilamana di kemudian hari ditemukan ketidaksesuaian dengan pernyataan ini, maka saya bersedia dituntut dan diproses sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan mengembalikan seluruh biaya penelitian yang sudah diterima ke kas negara. 
Demikian pernyataan ini dibuat dengan sesungguhnya dan dengan sebenar-benarnya.

	Semarang, 3 Juni 2015
Mengetahui, 	Yang Menyatakan,
Pembantu Rektor/Ketua	
Bidang kemahasiswaan,



(Dr. Bambang Budi Raharjo, M.Si. ) 	(Adi Wahyu Arzanto)
NIP.196012171986011001	NIM. 4311414008
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PENGESAHAN PKM-GAGASAN TERLULIS

1. Judul Kegiatan : Fertigation Village (F-Vi) sebagai Inovasi
Perkampungan Modern Penghasil Sayuran
Super dengan Menggunakan Metode Fertigasi

Tetes Kompos Teh.
2. Bidang Kegiatan : PKM-GT
3. Ketua Pelaksana Kegiatan
a. Nama Lengkap : Duwanda Anwaristiawan
b. NIM 14311413078
c. Jurusan : Kimia

d. Universitas/Institut/Politeknik : Universitas Negeri Semarang

e. Alamat Rumah dan No Tel./HP : Jalan Raya Pati-Kayen, Kayen, RT 9
RW 4, 59171

f. Alamat email : dawandahyden@gmail.com

4. Anggota Pelaksana Kegiatan/Penulis : 3 orang
5. Dosen Pendamping

a. Nama Lengkap dan Gelar : Dr.Sri Haryani, M.Si
b. NIDN 10008085818
c. Alamat Rumah dan No Tel./HP : J1.Menoreh Timur I/ 2B Semarang (024)
8502182 & 08122561130

Semarang, 21 Februari 2015

Menyetujui,

Ketua Pelaksana Kegiatan

( Duwanda Awnwaristiawan )
NIM. 4311413078

" Pe?hBantQ(ektor Bidang Kemahasiswaan Dosen Pendamping
/" NS
y/ g N\
/ W W
(Dr.Bambang Budi Raharja. M.Si ) ( Dr.Sri Haryani, M.Si)

NIP. 196012171986011001 NIP.195808081983032002
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